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Dandim 1418/Mamuju Hadiri Peresmian 1.061
Koperasi Merah Putih oleh Presiden RI
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MAMUJU — Dandim 1418/Mamuju, Kolonel Arm Andang Radianto, S.A.P.,
menghadiri acara Zoom Meeting Peresmian Operasionalisasi 1.061 Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP) secara Nasional oleh Presiden RI.
Kegiatan tersebut dilaksanakan terpusat untuk wilayah setempat di KDKMP
Pasar Baru Mamuiju, Jin. Andi Makkasau Kel. Karema Kec. Mamuju Kab. Mamuju
Prov. Sulbar, Sabtu (16/5/2026).



Acara berskala nasional ini diikuti oleh sekira 40 orang undangan dan jajaran
pimpinan daerah, di antaranya Masriadi Nadi Atjo (Kepala Dinas Koperindag
Sulbar), Irjen Pol Drs. R. Adang Ginanjar, S M.M (Kapolda Sulbar), Brigjen TNI
Hartono, S.1.P., M.M (Danrem 142/Tatag), M. Khalil Qibran (Anggota DPRD
Provinsi Sulawesi Barat dari Fraksi Partai Golkar), Jhay, SH (Perwakilan Kejati
Sulbar), Kombes Pol Ferdyan Indra Fahmi Jaya, S.I.K., S.H (Kapolresta
Mamuju), Yuki Permana. S.T (Wakil Bupati Mamuju), Muh llyas (Camat Mamuju),
dan Racmat, S.E. (Lurah Rimuku).

Dalam arahannya, Presiden RI menekankan bahwa koperasi merupakan soko
guru perekonomian nasional yang harus diperkuat demi kesejahteraan
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan melalui pengelolaan yang
profesional, transparan, akuntabel, serta memanfaatkan teknologi digital. Sejalan
dengan hal tersebut, Menko Bidang Pangan Kabinet Merah Putih menyatakan
bahwa KDKMP diproyeksikan menjadi pusat distribusi pangan untuk menyangga
logistik, menjaga stabilitas harga pokok, dan memperkuat ekonomi kerakyatan di
tingkat bawah secara cepat dan tepat.

Kehadiran jajaran komando kewilayahan TNI, khususnya Dandim 1418/Mamuju
bersama jajaran Babinsa, menegaskan sinergitas lintas sektor yang kuat dalam
mengawal program strategis nasional. Pelibatan unsur teritorial ini dinilai sangat
penting untuk memastikan percepatan implementasi program di lapangan,
memperkuat stabilitas sosial-ekonomi, serta mendukung pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa demi membuka peluang usaha baru daerah.



